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ABSTRACT

This study aims to test the influence of uncertainty the 
environment and business strategy against the system 
information accounting management with a total 
quality management (TQM ) as variable no interven-
ing. This research consisting of two exogenous, one 
variable endogenous, and one variable no intervening. 
Exogen variable in this research was uncertainty the 
environment and business strategy measured by indi-
cators of items questions in the questionnaire.Variable 
endogenous in this research was information system 
accounting management.Variable no intervening is 
TQM. This study used purposive sampling. Used as 
a sample of 60 respondents in the motor vehicle trade 
service company in DIY. Research data analysis us-
ing Structural Equation Model - Partial Least Square 
(PLS-SEM) with WARP-PLS. Based on the results of 
the analysis indicate that the first hypothesis testing 
uncertainties affect the TQM environment. The second 
hypothesis does not affect the business strategy of 
TQM. The third hypothesis TQM influence on man-
agement accounting information systems. The fourth 
hypothesis environmental uncertainty influence on 
management accounting information system. Hypoth-
esis fifth business strategy does not affect the account-
ing information system management. Environmental 
uncertainties sixth hypothesis indirectly significant 

effect on management accounting information systems 
to be mediated in part (partial) by the Total Quality 
Management (TQM). Hypothesis seventh business 
strategy does not significantly influence the manage-
ment accounting information system of Total Quality 
Management (TQM) does not act as a mediator.

Keywords: environmental uncertainty, business strat-
egy, Total Quality Management, management account-
ing information system

JEL Classification: D83

PENDAHULUAN 

Pada masa ini, lingkungan bisnis mengalami perubahan 
yang sangat pesat dan secara terus menerus. Ling-
kungan terdiri atas lingkungan internal dan eksternal. 
Perubahan lingkungan ini akan terus dihadapi oleh 
perusahaan sampai beberapa waktu ke depan. Hal ini 
ditunjukkan dengan ketatnya persaingan perusahaan-
perusahaan besar seperti perusahaan otomotif yang 
berada di Indonesia seperti, PT. Astra Honda Motor 
(AHM), PT. Yamaha Indonesia, Suzuki, dan PT. 
Kawasaki.
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 Berdasar Tabel 1, nampak PT. Astra Honda Mo-
tor (AHM) dan PT. Yamaha Indonesia (Yamaha) berada 
posisi paling unggul dibandingkan dengan perusahaan 
lainnya. Artina (1996) dalam Marsudi dan Ghozali 
(2001) menyatakan bahwa untuk tetap bertahan dalam 
lingkungan persaingan saat ini, pelaku bisnis harus 
mampu menciptakan komdisi bisnis yang fleksibel dan 
inovatif, dan pelaku bisnis harus mempertimbangkan 
faktor eksternal perusahaan yang semakin sulit untuk 
diprediksi. 
 Perubahan lingkungan bisnis dapat diatasi 
dengan adanya perbaikan pada semua divisi secara 
berkesinambungan agar dapat bersaing secara sehat. 
Total Quality Management (TQM) merupakan suatu 
pendekatan dalam menjalankan usaha untuk memak-
simumkan daya saing organisasi melalui perbaikan 
terus menerus atas produk, jasa, tenaga kerja, proses 
dan lingkungannya (Tjiptono 2003). AHM dan Yamaha 
adalah perusahaan yang menggunakan sistem perbai-
kan berkesinambungan (TQM) agar mampu bersaing 
di pasar global.
 Perubahan lingkungan juga akan mempenga-
ruhi kebutuhan informasi sistem akuntansi manaje-
men guna memprediksi situasi dan kondisi yang akan 
datang. Manajer membutuhkan informasi sistem akun-
tansi manajemen yang handal karena sistem informasi 
akuntansi manajemen dapat membantu manajer dalam 
pengendalian aktivitas dan pengurangan ketidakpastian 
sehingga diharapkan dapat membantu perusahaan 
pencapaian tujuan (Gordon Miller, 1976 dalam Musli-
chah, 2003). Kemudian di dalam kondisi lingkungan 
yang tidak pasti, diperlukan upaya pertahanan dari 
perusahaan. Salah satunya dengan meningkatkan 
kulitas produk dan jasa yang dihasilkan. Kualitas 

produk adalah pertimbangan utama konsumen dalam 
pemilihan produk atau jasa untuk mencapai kepuasan 
konsumen. Selain memenuhi kepuasan konsumen, 
kemauan dari pimpinannya juga harus dipahami dan 
bekerjasama dengan pemasok agar pimpinan dapat 
merumuskan strategi yang matang.  Strategi yang diru-
muskan bertujuan untuk mencapai kepuasan konsumen 
dan meningkatkan volume penjualan. Strategi bisnis 
adalah suatu cara dimana perusahaan dapat mencapai 
keadaan finansial yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan pesaing-pesaing mereka (Putri, 2014).
 Dalam merencanakan sebuah strategi bisnis 
diperlukan perbaikan secara terus menerus demi kes-
empurnaan strategi. Perbaikan berkelanjutan dapat di-
lakukan dengan berpedoman pada sistem. Dalam hal 
ini adalah sistem informasi akuntansi manajemen yang 
menentukan apakah perbaikan ini berjalan dengan baik 
atau tidak. Sesuai dengan tujuan keseluruhan sistem 
informasi akuntansi manajemen adalah untuk menin-
gkatkan kualitas, kepuasan, relevansi, dan penetapan 
waktu informasi biaya (Hansen, 2004). 
 Sistem informasi akuntansi manajemen yang 
digunakan akan semakin berkualitas tinggi jika ada 
perbaikan sistem secara berkelanjutan dengan evaluasi 
sebelumnya. Dengan digunakannya sistem informasi 
akuntansi manajemen, manajer dapat mengidentifi-
kasi perubahan-perubahan dalam lingkungan bisnis 
dan segera merespon perubahan yang terjadi dengan 
perbaikan yang berkelanjutan di berbagai sektor untuk 
mencapai tujuan bersama.
 Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh 1) 
ketidakpastian lingkungan terhadap TQM; 2) strategi 
bisnis terhadap TQM; 3) pengaruh TQM terhadap 
sistem informasi akuntansi manajemen; 4) ketidak-

Tabel 1
Data Penjualan Kendaraan Bermotor

Tahun Honda Yamaha Suzuki Kawasaki
2011 4.275.212 3.146.055 494.427 96.058

2012 4.092.693 2.433.924 461.137 131.657

2013 4.696.999 2.492.596 398.803 151.703

2014 5.051.100 2.371.082 275.067 165.371

2015 4.453.888 1.798.630 109.882 2.747
          Sumber: Asosiasi Industri Sepeda motor Indonesia (AISI), 2016
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pastian lingkungan terhadap sistem informasi akun-
tansi manajemen; 5) strategi bisnis terhadap sistem 
informasi akuntansi manajemen; 6) ketidakpastian 
lingkungan terhadap sistem informasi akuntansi mana-
jemen dengan dimediasi oleh TQM; dan 7) strategi 
bisnis terhadap sistem informasi akuntansi manajemen 
dengan dimediasi oleh TQM.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Teori Kontijensi

Teori kontijensi adalah satu cara terbaik untuk men-
gatur/ memimpin dan gaya/ kepemimpinan organisasi 
yang efektif dalam beberapa situasi mungkin tidak 
akan berhasil pada orang lain (Fiedler, 1967). Wiry-
ana (2014) berpendapat bahwa pendekatan kontijensi 
pada sistem akuntansi manajemen didasarkan premis 
bahwa tidak ada sistem akuntansi manajemen secara 
universal selalu tepat untuk dilaksanakan pada seluruh 
organisasi dalam setiap keadaaan, namun sistem akun-
tansi manajemen tersebut tergantung juga pada fak-
tor- faktor situasional yang terdapat pada perusahaan 
tersebut. Pemakaian faktor kontijensi ini didasarkan 
pada kemungkinan adanya perbedaan ketidakpastian 
lingkungan dan strategi bisnis yang diterapkan akan 
mengakibatkan perbedaan kebutuhan informasi sistem 
akuntansi manajemen yang secara tidak langsung dapat 
diperkuat atau diperlemah oleh TQM.

Ketidakpastian Lingkungan
 Muindro (2007) mendefinisi ketidakpastian 
lingkungan sebagai rasa ketidakmampuan individu 
untuk memprediksi sesuatu secara akurat. Ketidak-
mampuan untuk mengetahui hasil yang diperoleh dari 
keputusan yang diambil dapat mengakibatkan kerugian 
akibat kesalahan dalam mengambil keputusan. Sema-
kin tinggi kemampuan manajemen dalam memprediksi 
kondisi di masa datang, maka semakin rendah persepsi 
manajemen mengenai ketidakpastian lingkungan. Ha-
sil penelitian Wirjono (2013) menunjukkan bahwa 
ketidakpastian lingkungan yang dirasakan oleh para 
manajer masih cukup tinggi, akan tetapi para manajer 
mengakui kecukupan ketersediaan sistem informasi 
akuntansi manajemen di tempat kerja mereka. 
Strategi Bisnis
 Strategi bisnis adalah arah atau jalan yang akan 

ditempuh suatu organisasi dalam menjalankan misi 
bisnis guna mencapai visi bisnis (Muldjono, 2012). 
Menurut Miles dan Snow (1978), tipologi strategi 
bisnis terdiri dari 4 macam, yaitu: (1) strategi defender; 
(2) strategi prospector; (3) strategi analyzer; dan (4) 
strategi reactor. 

Sistem Informasi Akuntasi Manajemen 
 Menurut Wirjono (2013), sistem informasi 
akuntansi manajemen merupakan sistem yang didesain 
secara formal untuk menyediakan informasi yang di-
perlukan oleh manajer dalam rangka mendukung pen-
gambilan keputusan dan evaluasi aktivitas manajerial. 
Gordon dan Narayanan (1984) dalam Utami (2012) 
mengemukakan definisi sistem informasi akuntansi 
manajemen menjadi empat karakteristik, yaitu: (1) 
Broad Scope; (2) Aggregation; (3) Intregation; dan 
(4) Timeliness. 

Total Quality Management (TQM)
 TQM merupakan paradigma baru dalam men-
jalankan bisnis yang berupaya memaksimumkan daya 
saing organisasi melalui fokus pada kepuasan kon-
sumen, keterlibatan seluruh karyawan, dan perbaikan 
secara berkesinambungan atas kualitas produk, jasa, 
manusia, proses dan lingkungan organisasi (Kra-
jewski, 2006). Direktorat Bina Produktivitas (1998) 
merumuskan TQM sebagai suatu sistem manajemen 
untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas dengan 
menggunakan pengendalian kualitas dalam pemecahan 
masalah, mengikut sertakan seluruh karyawan untuk 
memberikan kepuasan kepada pelanggan. Dapat dis-
impulkan bahwa TQM merupakan strategi yang telah 
disusun secara sistematis berfokus pada organisasi, 
konsumen dan pasar guna menciptakan peningkatan 
kualitas produk secara signifikan, produktivitas dan 
kinerja lain di dalam perusahaan. Adapun karakteristik 
TQM yang dikembangkan oleh Goetsch dan Davis 
dalam (Nasution,2001): yaitu fokus pada pelanggan, 
obsesi terhadap kualitas, pendekatan ilmiah, komit-
men jangka panjang, kerjasama tim, perbaikan sistem 
secara berkesinambungan, pendidikan dan pelatihan, 
kebebasan yang terkendali, kesatuan tujuan; dan ad-
anya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan.
 Menurut Fazli (2006) terdapat korelasi keti-
dakpastian lingkungan organisasi dengan kebutuhan 
informasi system akuntansi manajemen dalam bentuk 
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skop yang luas dan informasi yang bersifat aggrega-
tion. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Se-
tiawan (2012) menunjukkan ketidakpastian lingkungan 
tidak mempunyai efek moderasi pada cakupan luas dari 
Management Accounting System Information terkait 
terhadap performa manejerial. 
 Manajemen yang dibentuk untuk menyesuaikan 
dengan ketidakpastian lingkungan membutuhkan in-
formasi yang bermanfaat untuk memecahkan masalah, 
seperti penetapan harga, pemasaran, kontrol persedi-
aan, dan lain-lain.  Abernethy (1994) Hasil penelitian 
bahwa karakteristik informasi broad scope sistem 
akuntansi manajemen memiliki pengaruh yang lebih 
positif atas kinerja dalam perusahaan yang memiliki 
strategi prospector dibandingkan perusahaan yang 
memiliki strategi defender. Dengan kata lain, temuan 
tersebut mengindikasikan bahwa effectiveness unit 
bisnis tergantung pada kesesuaian antara desain sistem 
informasi dengan strategi bisnis perusahaan tersebut.
 Sistem akuntansi manajemen muncul untuk 
mempertahankan kinerja perusahaan dalam perubahan 
lingkungan ekonomi yang membawa kecenderungan 
utama pada orientasi konsumen, penerapan Total Qual-
ity Management (TQM), waktu sebagai elemen kom-
petitif, kemajuan dalam teknologi informasi, kemajuan 
dalam lingkungan produksi, pertumbuhan industri jasa, 
dan persaingan global (Hansen, 2004). Chenhall dan 
Morris (1986) menyatakan bahwa ketidakpastian ling-
kungan telah diidentifikasi sebagai variabel kontekstual 
penting, karena variabel ini menyebabkan aktivitas 
perencanaan dan pengendalian manajemen menjadi 
lebih sulit. Penelitian tersebut juga menyimpulkan 
bahwa ketidakpastian lingkungan berkorelasi positif 
secara signifikan dengan karakteristik sistem akuntansi 
manajemen broadscope dan timeliness, sedangkan in-
dependensi organisasi berkorelasi positif secara signifi-
kan dengan karakteristik sistem akuntansi manajemen 
broadscope dan integration. Berbeda dengan penelitian 
Imron (2004) membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
tidak langsung antara ketidakpastian lingkungan dan 
kinerja SBU melalui penggunaan karakteristik infor-
masi broadscope sistem akuntansi manajemen.

Ketidakpastian Lingkungan berpengaruh terhadap 
TQM
 Ketidakpastian lingkungan menggambarkan 
bagaimana lingkungan bisnis selalu mengalami 

perubahan, seperti perubahan selera konsumen, ke-
adaan politik, perkembangan teknologi, dan lain-lain. 
Manajer akan mengalami kesulitan memprediksi 
perubahan lingkungan jika tidak memiliki cukup in-
formasi yang relevan. Perubahan lingkungan ini dapat 
diatasi dengan adanya perbaikan secara terus menerus 
dan menyeluruh. Mulai dari proses produksi sampai 
dengan pemasaran produk. Manajemen juga tak luput 
dari perbaikan agar konsumen semakin yakin dengan 
kualitas produk yang ditawarkan. Dengan demikian, 
semakin tinggi tingkat ketidakpastian lingkungan, 
maka perusahaan akan semakin meningkatkan perbai-
kan secara berkelanjutan dan menyeluruh. Berdasar 
uraian tersebut, maka disusun hipotesis penelitian 
sebagai berikut:
H1:  Ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif 

terhadap TQM

Strategi Bisinis berpengaruh terhadap TQM
 Strategi adalah suatu pilihan tentang apa yang 
ingin dicapai oleh suatu organisasi di masa depan dan 
bagaimana cara mencapai sasarannya melalui hubun-
gannya yang efektif dengan lingkungan dalam kondisi 
yang paling menguntungkan (Salusu, 2004). Peru-
sahaan akan mencapai kepuasan konsumen dengan 
meningkatkan kualitas produk melalui perencanaan 
strategi bisnis yang sempurna. Untuk menciptakan 
strategi bisnis yang sempurna, diperlukan perbaikan 
secara terus menerus.  Prosses ini menandakan bahwa 
manajemen tidak serta merta melakukan perencanaan 
strategi yang bagus akan tetapi tetap berusaha untuk 
memperbaikinya dengan evaluasi dan tindak lanjut. 
Berdasar uraian tersebut, maka disusun hipotesis 
penelitian sebagai berikut:
H2:  Strategi bisnis berpengaruh positif terhadap TQM

TQM berpengaruh terhadap kualitas sistem infor-
masi akuntansi manajemen
 Untuk memperoleh keunggulan daya saing, 
perusahaan harus mampu menyajikan setiap proses 
yang lebih baik dalam rangka menghasilkan produk 
berkualitas dengan harga wajar dan mampu bersaing 
guna. Implementasi TQM yang maksimal diharapkan 
dapat membentuk sistem informasi akuntansi manaje-
men yang maksimal pula. Setiap bagian mengalami 
perbaikan secara berkesinambungan tanpa terkecuali. 
Hal ini akan berdampak semakin baik dan handal 
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sistem yang digunakan perusahaan. Berdasar uraian 
tersebut, maka disusun hipotesis penelitian sebagai 
berikut:
H3:  Total Quality Management berpengaruh positif 

terhadap sistem informasi akuntansi manajemen 

Ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap 
sistem informasi akutansi manajemen
 Manajemen akan mengalami ketidakpastian 
lingkungan yang tinggi jika manajemen merasa 
lingkungannya sulit untuk diprediksi dan tidak dapat 
memahami bagaimana lingkungan akan berubah, se-
baliknya dalam ketidakpastian rendah atau cenderung 
stabil, manajemen lebih dapat memprediksi keadaan. 
Dalam kondisi ketidakpastian lingkungan yang tinggi, 
informasi akan sangat berguna dalam proses kegiatan 
perencanaan dan kontrol dalam suatu organisasi. Sistem 
akuntansi yang andal akan memudahkan penyediaan 
informasi yang tepat waktu dan relevan, dimana para 
manajer memiliki kebutuhan informasi yang berbeda 
(Wiryana 2014). Pendapat Wiryana didukung oleh hasil 
penelitian Irawan (2010) bahwa secara bersama-sama 
ketidakpastian lingkungan eksternal dan desentralisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap karakter-
istik informasi akuntansi manajemen yang bermanfaat 
bagi manajer pemasaran. Hal tersebut juga didukung 
oleh hasil penelitian Sari (2014) bahwa secara langsung 
ketidakpastian lingkungan mempengaruhi karakteristik 
informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat 
broadscope. Berdasar uraian tersebut, maka disusun 
hipotesis penelitian sebagai berikut:
H4:  Ketidakpastian lingkungan berpengaruh positif 

terhadap sistem informasi akutansi manajemen

Strategi bisnis berpengaruh terhadap sistem infor-
masi akuntansi manajemen
 Imron (2004) melakukan penelitian terhadap 
35 direktur utama PDAM Propinsi Jawa Tengah den-
gan hasil yang menunjukkan strategi bisnis analyzer 
dengan kinerja SBU terdapat pengaruh langsung tanpa 
di mediasi oleh penggunaan karakteristik informasi 
broadscope sistem akuntansi manajemen.  Kesesuaian 
antara strategi bisnis dengan karakteristik informasi 
yang dibutuhkan diharapkan sistem informasi akuntan-
si manajemen dapat berjalan maksimal. Sesuai dengan 
teori penelitian Laksmana (2002) bahwa perusahaan 
yang mengikuti strategi yang berbeda akan membentuk 

akan membentuk karakteristik informasi yang berbeda 
pula. Menurut pendapat Paylosa (2014) Perusahaan 
yang menggunakan strategi prospector cenderung 
memasukkan perubahan dalam produknya untuk 
mengembangkan produk baru dan secara berkelanju-
tan mencari peluang dan pasar baru. Berdasar uraian 
tersebut, maka disusun hipotesis penelitian sebagai 
berikut:
H5:  Strategi bisnis berpengaruh positif terhadap 

sistem informasi akutansi manajemen

Ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap 
sistem informasi akuntansi manajemen dimediasi 
oleh TQM
 Lingkungan yang tidak pasti akan memper-
sulit manajer untuk memprediksi lingkungan bisnis. 
Menurut Milikien (1987) dalam Listeria (2009) ketida-
kpastian dapat diartikan sebagai rasa ketidakmampuan 
individu dalam memprediksi lingkungannya secara 
tepat. Tingginya ketidakpastian lingkungan organisasi 
dapat menyulitkan perusahaan dalam menyusun per-
encanaan dan pengendalian yang efektif. Hal ini akan 
berpengaruh pada kualitas sistem informasi akuntansi 
manajemen perusahaan yang telah terstruktur. Melalui 
TQM, perbaikan akan terus menerus dilakukan sampai 
sistem ini dapat melakukan tugasnya dalam manaje-
men.  Kualitas sistem informasi akuntansi manaje-
men ditentukan oleh perbaikan yang terus menerus 
dilakukan sehingga kesalahan tidak akan terlalu banyak 
terjadi sehingga ketidakpastian lingkungan dapat tera-
tasi. Berdasar uraian tersebut, maka disusun hipotesis 
penelitian sebagai berikut:
H6:  Ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap 

sistem informasi akuntansi manajemen dimediasi 
oleh TQM

Strategi bisnis berpengaruh terhadap sistem infor-
masi akuntansi manajemen dimediasi oleh TQM
 Strategi bisnis sebagai alat untuk menciptakan 
daya saing antar perusahaan. Perusahaan menunjuk 
manager untuk menyusun strategi bisnis yang sesuai 
dengan kondisi pada saat itu. Pesaing lainnya juga 
merumuskan strategi yang unggul demi mewujudkan 
kepuasan konsumen. Strategi yang telah dibuat, akan 
dilakukan perbaikan terus menerus melalui TQM. Hal 
ini memerlukan informasi yang relevan, tepat waktu, 
dan handal sehingga dalam evaluasi sistem informasi 
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akuntansi manajemen mempunyai kualitas yang ter-
baik. Berdasar uraian tersebut, maka disusun hipotesis 
penelitian sebagai berikut:
H7:  Strategi bisnis berpengaruh terhadap sistem 

informasi akuntansi manajemen dimediasi oleh 
TQM

Penelitian ini membatasi pada permasalahan ketidak-
pastian lingkungan dan strategi bisnis sebagai varia-

Gambar 1
Model Penelitian

bel eksogen, sistem informasi akuntansi manajemen 
sebagai variabel endogen dan TQM sebagai variabel 
intervening. Objek dalam penelitian ini adalah manajer 
yang berada di perusahaan jasa perdagangan. Latar be-
lakang peneliti memilih perusahaan jasa perdagangan 
kendaraan bermotor sebagai objek penelitian karena 
peneliti merasa persaingan di antara perusahaan kenda-
raan sangatlah ketat dan dilihat dari volume penjualan. 
Metode sampel dilakukan dengan purposive sampling. 
Purposive sampling merupakan cara penarikan sampel 
yang dilakukan memiih subjek berdasarkan kriteria 
spesifik yang dietapkan peneliti (Sugiyono, 2010). 
 Pada penelitian ini, yang menjadi subyek pene-
litian adalah para manajer di perusahaan jasa perdagan-
gan kendaraan bermotor dilakukan dengan penyebaran 
kuesioner mengenai ketidakpastian lingkungan dan 
strategi bisnis serta indikator-indikator pada sistem 
informasi akuntansi manajemen dan TQM dengan 
teknik personally administered questionnaires, yaitu 
kuesioner disampaikan dan dikumpulkan langsung 
oleh peneliti (Indriantoro, 2002). Variabel eksogen 
dalam penelitian ini adalah ketidakpastian lingkungan 
dan strategi bisnis. Variabel endogen adalah sistem 
informasi akuntansi manajemen. Variabel intervening 
dalam penelitian ini adalah TQM.

 Penelitian ini menggunakan metode Structural 
Equation Model-Partial Least Square (SEM-PLS) 
dengan WARP-PLS. Model persamaan structural 
(SEM) merupakan suatu teknik analisis multivariat 
yang menggabungkan analisis faktor dan analisis jalur 
sehingga memungkinkan penelitian untuk menguji dan 
mengestimasi secara simultan hubungan antara varia-
bel eksogen dan variabel endogen multiple dengan 
banyak faktor (Ghozali dan Latan, 2012).

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan dua perusahaan jasa perda-
gangan yaitu PT. Astra Honda Motor (AHM) dan PT. 
Yamaha Indonesia. Peneliti melihat adanya persaingan 
yang ketat antar kedua perusahaan ini. Penelitian 
ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang 
diisi secara langsung oleh responden. Pengumpulan 
data ini dilakukan selama dua minggu, pada tanggal 
3 Januari 2017 sampai 17 Januari 2017. Penelitian 
ini menggunakan 60 resonden dengan peta distribusi 
sebagai berikut.

Berdasar Tabel 3, nampak sebagian besar responden 
adalah laki-laki dengan jumlah partisipasi sebesar 34 

Ketidakpastian
Lingkungan

Stratrgi
Bisnis

Total Quality
Management

Sistem
Informasi
Akuntansi
Manajemen

H1

H2

H3

H4

H5

H6/H7
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orang atau 68%.  Hal ini membuktikan bahwa laki-
laki mendominasi jabatan manajer dalam perusahaan 
jasa perdagangan. Usia responden pada rentang 31-40 
tahun mendominasi jabatan manajer di perusahaan 
jasa perdagangan. Hal ini berarti usia tersebut dapat 
menjabat sebagai manajer mengemban tanggung jawab 

yang sangat baik. Pendidikan menentukan kemampuan 
seorang manajer dalam melaksankan tugasnya dengan 
baik. Kemampuan manajer juga diperhitungkan sesuai 
pendidikannya. 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa ketidakpastian 
lingkungan dengan rata-rata total sebesar 21,16 , den-

Tabel 2
Data Sample Penelitian

Keterangan Jumlah responden Persentase

Jumlah kuesioner yang disebar 60 100%
Jumlah kuesioner yang kembali 53 88,33%
Jumlah kuesioner yang tidak sah 3 5%
Jumlah kuesioner yang diolah 50 83,33%

Tabel 3
Deskripsi Responden

Keterangan Jumlah Persentase
Gender Laki-laki 34 68%

Peremuan 16 32%
Usia 21-30 tahun 6 12%

31-40 tahun 21 42%

41-50 tahun 17 34%
>50 tahun 6 12%

Pendidikan SMA 2 4%
D3 8 16%
S1 30 60%
S2 10 20%

Tabel 4
Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max Mean SD
KL 50 17 24 21.16 1.84457
SB 50 20 24 21.98 1.18649
TQM 50 40 43 42.66 0.68839
SIAM 50 40 49 45.12 1.81423

gan standar deviasi sebesar 1,844 Ini berarti bahwa 
sebagian responden cenderung menjawab setuju untuk 
pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan masalah 

ketidakpastian lingkungan. Variabel strategi bisnis den-
gan rata-rata total 21,98 dengan standar deviasi sebesar 
1,186 berarti bahwa sebagian responden menjawab 
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setuju dalam hal strategi bisnis. Variabel penerapan 
TQM dengan rata-rata total sebesar 42,66 dengan 
standar deviasi sebesar 0,688 menunjukkan bahwa 
tingkat penerapan  TQM dalam penelitian ini sebesar 
42%. Ini berarti sebagian responden menjawab setuju 
untuk pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan 
penerapan TQM. Variabel sistem informasi akuntansi 
manajemen dengan rata-rata total 45,12 dengan standar 
deviasi sebesar 1,814 berarti bahwa sebagian respon-
den menjawab setuju dalam hal strategi bisnis.
 Penilaian outer model yang meliputi uji validitas 
dan uji reabilitas dalam penelitian ini tidak dilakukan  
karena data yang digunakan adalah data terukur. Model 
struktural atau inner model  pada kerangka konseptual 
yang dibangun berdasarkan refrensi konsep dan teori 
yang disebut fit apabila didukung oleh data empirik. 
Berdasarkan hasil uji outer model yang menunjukkan 
indikator memenuhi kriteria convergent validity yaitu 
KL5, KL6, SB1, SB2, TQM4, TQM8, TQM9, SIAM8 
dan SIAM11karena memiliki nilai loading > 0.70 dan 
p value yang menunjukkan <0,001. 
 Hasil uji outer model menunjukkan bahwa kes-
eluruhan indikator dapat dikatakan memenuhi kriteria 
discriminant validity. Berdasarkan data di atas dapat 
dilihat untuk konstruk Ketidakpastian Lingkungan 
sebesar 0,563 lebih besar dari 0,120; -0,293; dan 0,061. 
Nilai Strategi Bisnis juga telah memenuhi validitas 
diskriminan karena Strategi Bisnis memiliki nilai 
sebesar 0,606 yang nilainya lebih besar dari 0,120; 
0,198; dan -0,089. TQM memiliki nilai sebesar 0,696 
yang nilainya lebih besar dari -0,293; 0,198; dan 0,164. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
keseluruhan konstruk telah memenuhi kriteria validitas 
diskriminan.
 Berdasar hasil uji reliabilitas konstruk hasil 

tersebut menunjukkan composite reliability dari mas-
ing-masing konstruk, yaitu KL dengan nilai (0,931), SB 
dengan nilai (0,842), TQM dengan nilai (0,856), dan 
SIAM dengan nilai (0,864). Hasil dari cronbach’s al-
pha juga menunjukkan bahwa KL dengan nilai (0,852), 
SB dengan nilai (0,724), TQM dengan nilai (0,746) 
dan SIAM dengan nilai (0,786). Dapat disimpulkan 
bahwa keseluruhan variabel telah memenuhi kriteria 
composite reliabilty dan cronbach’s alpha.

PEMBAHASAN

Berdasar hasil pengujian, nilai Average R-squared 
(ARS) diperoleh hasil 0,180 dengan nilai p=0.045, 
hal ini menunjukkan bahwa variabel pada penelitian 
ini hanya mampu mempengaruhi variabel eksogen 
sebesar 18% persen dan 82% dimiliki oleh variabel 
lain diluar model. Nilai Average  path coefficient (APC) 
sebesar 0,256 dengan p<0,05, hal ini berarti variabel 
endogen dan eksogen memiliki  hubungan sebab dan 
akibat baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Tidak terjadinya multikolinearitas pada penelitian ini 
terbukti dari nilai Average Variance Inflation Factor 
(AVIF) sebesar 1,066 Interprestasi indikator model fit 
tergantung dari tujuan analisis SEM, jika tujuannya 
hanya pengujian hipotesis hubungan antara variabel 
lain maka indikator model fit menjadi kurang pent-
ing. Interprestasi indikator model fit dalam penelitian 
ini memenuhi kriteria nilai Goodness of Fit Model 
sehingga model penelitian ini dapat digunakan untuk 
membandingkan beberapa model dan menguji hipo-
tesis.

 Berdasar hasil pengujian hipotesis pertama, 
menunjukkan hasil bahwa nilai koefisien jalur memiliki 

Tabel 5
Nilai Goodness of Fit Model

Hasil uji Kriteria 
APC=0,256, 

P=0,013
Good if 
P<0,05

ARS=0,180, 
P=0,045

Good if 
P<0,05

AVIF=1,066 Good if 
<0,05

       Sumber: output data diolah, 2017
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nilai bertanda negatif sebesar 0,393 dan p-value sebesar 
0,001atau lebih kecil dari standar p-value yang ditetap-
kan (≤ 5%). Artinya semakin tinggi kondisi lingkungan 
yang tidak pasti, maka perbaikan kualitas produk 
yang secara terus menerus dilakukan perusahaan akan 
diminimalkan. Karena perusahaan tidak akan men-
gambil resiko terlalu tinggi jika kondisi lingkungan 
tidak stabil. Berdasar hasil pengujian hipotesis kedua, 
menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur memiliki nilai 
bertanda positif β = 0,195 dan p-value = 0,071 atau 
lebih besar dari standar p-value yang ditetapkan (≤ 
5%). Artinya strategi bisnis yang digunakan perubahan 
tidak mempengaruhi perbaikan kualitas produk yang 
dilakukan perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa 

strategi bisnis yang diterapkan perusahaan tidak ber-
fungsi dengan baik dan tidak memberi motivasi kepada 
para karyawan untuk melakukan perbaikan secara terus 
menerus. Sehingga fokus perusahaan kepada pelang-
gan khususnya dalam kualitas produk tidak tercapai. 
 Berdasar hasil pengujian hipotesis ketiga 
menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur memiliki 
nilai bertanda positif β = 0,358; p-value < 0,003 atau 
lebih kecil dari standar p-value yang ditetapkan (≤ 
5%). Artinya semakin baik implementasi TQM maka 
kualitas sistem informasi akuntansi manajemen sema-
kin baik. Berdasar hasil pengujian hipotesis keempat 
menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur memiliki 
nilai bertanda positif β = 0,345; p-value < 0,004 atau 

Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Penelitian ᵝ p-value Keterangan
H1 -0,393 0,001 Hipotesis ditolak 
H2 0,195 0,071 Hipotesis ditolak
H3 0,358 0,003 Hipotesis diterima
H4 0,345 0,004 Hipotesis diterima
H5 -0,142 0,147 Hipotesis ditolak
H6 0,330 <0,01 Hipotesis diterima
H7 -0,10 0,24 Hipotesis ditolak

Gambar 2
Hasil Output Uji Hipotesis
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lebih kecil dari standar p-value yang ditetapkan (≤ 
5%). Penelitian ini membuktikan bahwa semakin 
tinggi ketidakpastian lingkungan, maka akan semakin 
sulit manajemen akan memprediksi lingkungan akan 
berubah. Ketidakmampuan manajemen dalam mem-
prediksi perubahan lingkungan, akan memburuk citra 
perusahaan dalam mengelola manajemennya, sehingga 
kualitas sistem informasi akuntansi manajemen yang 
dimiliki perusahaan semakin berkurang.
 Berdasar hasil pengujian hipotesis kelima 
menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur memiliki nilai 
bertanda negatif β = -0,142; p-value =0,147) atau lebih 
besar dari standar p-value yang ditetapkan (≤ 5%). 
Hasil ini menunjukkan bahwa strategi bisnis yang digu-
nakan perusahaan tidak mempengaruhi kualitas sistem 
informasi akuntansi manajemen. Strategi bisnis yang 
diterapkan perusahaan harus sesuai dengan kondisi saat 
itu. Akan tetapi manajemen tidak mampu mengatasi 
kondisi yang tidak menentu sehingga manajemen tidak 
mengalami peningkatan dalam segi kualitas.
 Berdasar hasil pengujian hipotesis keenam yaitu 
adanya pengaruh ketidakpastian lingkungan dengan 
sistem informasi akutansi manajemen dimediasi oleh 
TQM. Hasil pengujian menunjukkan bahwa koefisien 
pengaruh langsung ketidakpastian lingkungan terhadap 
sistem informasi akuntansi manajemen adalah sebesar 
0,345 dan signifikan. Kemudian koefisien  pengaruh 
tidak langsung ketidakpastian lingkungan terhadap 
sistem informasi akuntansi manajemen turun menjadi 
0,330 namun tetap signifikan. Hal ini menunjukkan 
bentuk partial mediation atau  dengan kata lain TQM 
memediasi secara parsial pengaruh ketidakpastian 
lingkungan terhadap sistem informasi akuntansi 
manajemen. Hasil pengujian menunjukkan dukungan 
terhadap hipotesis enam yaitu ketidakpastian lingkun-
gan berpengaruh tidak langsung terhadap sistem infor-
masi akuntansi manajemen. TQM berperan sebagai 
pemediasi parsial pengaruh ketidakpastian lingkungan 
terhadap sistem informasi akuntansi manajemen.
 Hipotesis ketujuh yaitu adanya pengaruh 
strategi binis dengan sistem informasi akutansi 
manajemen dimediasi oleh TQM. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa koefisien pengaruh langsung 
strategi bisnis terhadap sistem informasi akuntansi 
manajemen adalah sebesar -0,142 dan tidak signifikan. 
Kemudian koefisien  pengaruh tidak langsung strategi 
bisnis terhadap sistem informasi akuntansi manajemen 

naik menjadi -0,10 namun tetap tidak signifikan. Hal 
ini menunjukkan hipotesis tujuh strategi bisnis tidak 
berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi 
manajemen dan TQM tidak berperan sebagai peme-
diasi pengaruh strategi bisnis terhadap sistem informasi 
akuntansi manajemen. 

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasar hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh positif 
terhadap Total Quality Management (TQM). Artinya 
semakin tinggi ketidakastian ligkungan terjadi maka 
TQM yang diupayakan perusahaan akan semakin 
meningkat. Sementara itu, strategi bisnis tidak ber-
pengaruh terhadap Total Quality Management (TQM). 
Artinya strategi bisnis yang digunakan perubahan 
tidak mempengaruhi perbaikan kualitas produk yang 
dilakukan perusahaan. 
 Pada pengujian penerapan TQM terhadap 
sistem informasi akuntansi manajemen hasilya berpen-
garuh positif. Artinya semakin baik implementasi TQM 
maka semakin berkualitas sistem informasi akuntansi 
manajemen yang dimiliki oleh perusahaan. Selanjut-
nya, pengujian ketidakpastian lingkungan berpengaruh 
terhadap sistem informasi akuntansi manajemen. 
Artinya semakin tinggi ketidakpastian lingkungan 
maka kualitas sistem informasi akuntansi manajemen 
semakin meningkat.
 Pada pengujian strategi bisnis hasilnya tidak 
berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi 
manajemen. Artinya strategi bisnis yang diterapkan 
perusahaan maka kualitas sistem informasi akuntansi 
manajemen tidak mengalami kemajuan atau kemun-
duran. Kemudian, pengujian ketidakpastian lingkungan 
secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap 
sistem informasi akuntansi manajemen dengan dime-
diasi sebagian (parsial) oleh Total Quality Management 
(TQM). Artinya kualitas sistem informasi akuntansi 
manajemen tidak langsung dipengaruhi oleh ketidak-
pastian yang tinggi tetapi dengan adanya implemen-
tasi TQM yang baik maka perbaikan kualitas produk 
akan berjalan baik sesuai harapan pelanggan.   Pada 
pengujian yang terakhir ini, strategi bisnis secara 
tidak berpengaruh signifikan terhadap sistem infor-
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masi akuntansi manajemen Total Quality Management 
(TQM) tidak berperan sebagai mediator. 

Saran 

Penelitian selanjutnya yang dapat disarankan dari 
keterbatasan penelitian ini adalah peneliti dapat 
membangun komunikasi dengan responden sehingga 
resonden agar lebih mengerti tentang pertanyaan yang 
peneliti ajukan melalui kuesioner. Kemudian penelitian 
ini menggunakan sampel perusahaan jasa perdagangan 
kendaraan bermotor, diharapkan untuk penelitian 
selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih 
bervariatif seperti perusahaan dagang produk makanan.                    
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